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Kata Kunci:

Penelitian ini dilatar belakang oleh pesatnya ajaran tasawuf dalam bentuk
tarekat di masyarakat Kalimantan Selatan, baik perkotaan maupun pedesaan. Desa
Asang merupakan salah satu tempat perkembangan tarekat Nagsyabandiyah yang
dipimpin oleh Shalahuddin al-Ayubi. Ajaran Shahuddin al-Ayubi berkembang
dengan baik meskipun berada di zaman modern yang serba materialis. Oleh
karena itu kajian lebih mendalam terhadap ajaran tarekat Shalahuddin penting
untuk dilakukan dalam bentuk penelitian yang berjudul, Ajaran Tarekat
Nagsyabandiyah Guru Shalahuddin al-Ayubi di Desa Asang Kecamatan Gambut,

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ajaran Salahuddin al-Ayubi
di desa Asang kecamatan Gambut. Tujuan selanjutnya untuk mengetahui
perbedaan dan persamaan ajaran tarekat Shalahuddin al-Ayubi dengan ajaran
Bahauddin Nagsyabandi yang merupakan pendiri tarekat Nagsyabandiyah.

Bentuk penilitian ini pada adalah lapangan (field research) yang sifatnya
kualitatif. Objek materialnya adalah tarekat Shalahuddin al-Ayubi dan objek
formalnya adalah tasawuf. Data primer adalah ajaran Shalahuddin al-Ayubi, baik
yang dikemukan secara lisan maupun tertulis. Sedangkan data sekundernya
adalalah literatur yang relavan, dengan objek yang dikaji penelitian ini. cara
analisa yang dipakai adalah interpristasi dan perbandingan.

Hasil temuan yang didapat oleh penulis ada beberapa hal. Pertama, ajaran
tarekat Shalahuddin al-Ayubi cenderung kepada tasawuf falsafi. Kedua, ajaran
tarekat Shalahuddin al-Ayubi memiliki perbedaan dengan ajaran Bahauddin
Nagsyandi, yaitu jika Shalahuddin bercorak tasawuf falsafi, maka Bahauddin
Nagsyabandi bercorak tasawuf amali. Ajaran Shalahuddin al-Ayubi memiliki
persamaan dengan ajaran Bahauddin Nagsyandi, yaitu sama-sama mengutamakan
kehidupan akhirat.



